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ABSTRAK

Kety (2010): Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam
Menggunakan Metide Demonstrasi Di Sekolah Menengah
Pertama (Smp) Islam Terpadu Arroyan Tagwa Pekanbaru

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetdaierampilan guru
pai dalam menggunakan metode demonstrasi dan {Eimr yang
mempengaruhinya di smp Arroyan Taqwa Pekanbaru.uRammasalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana keterampilan guai galam menggunakan
metode demonstrasi dan faktor-faktor yang mempehgaya di smp Arroyan
Tagwa Pekanbaru.

Sunyek dalam penelitian ini adalah guru pai yangubdah tiga orang,
dan yang menjadi obyek adalah keterampilan gurudadgam menggunakan
metode demonstrasi. Teknik pengumpulan data dalamelpian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkanik tekalisa data yang
digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif, d@@nulis menggunakan rumus:

P= F X100%
N

Adapun hasil pada penelitian yang diperoleh di ngaa, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan guru pai dalam manggan metode
demonstrasi masih tidak terampil karena secarait&tibl persentase hanya
diperoleh skor 47% hasil dari observasi terhadapu,ghal ini berdasarkan
ketentuan bahwa 0%-49% dikatakan tidak terampidaKi terampilnya hal
tersebut dikarenakan rendahnya pendidikan guruangmya pengetahuan guru
tentang metode, terbatasnya dana dan fasilitas karagng memadai serta kurang
ketatnya pengawasan dari kepala sekolah.



ABSTRACT

Kety (2010): The Skill of Islamic Education Teacher in Using Demonstration
Method at Junior High School Islamic Integrated Arroyan
Tagwa Pekanbar u.

The purpose of this research is to investigate f@Ather skills in using
the method of demonstration and the factors infieqit at Junior High School
Islamic Integrated Arroyan Tagwa Pekanbaru. Thentdation of the problem in
this research is how the teacher's skills in thé &#%s demonstration and the
factors influencing it at Junior High School Islanintegrated Arroyan Tagwa
Pekanbaru?

The subjects in this research are the amount oftPadher. 3 people, and who
becomes the object is PAI teacher skills in usimgrhethod demonstration. Data
collection techniques in this study are intervienlsservation and documentation.
While the technique of data analysis technique isééscriptive, qualitative, and
the author using the formula:

P= % X100%

The results obtained in research in the field,ah de concluded that
teachers' skills in using the method of demonsmatPAI still Unskilled
qualitatively percentage score obtained only 47%ulte from observations of
teachers, this is based on the condition that 09%0-4aid to be skilled. Not that
caused the low skilled teacher education, teachHack of knowledge about
methods, limited funds and inadequate facilitied Btk of strict supervision of
the principal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru yang kreatif dan terampil merupakan tuntutan duatu profesi
keguruan. Guru yang terampil dan kreatif akan sel@rusaha membawa
proses pembelajaran dalam suasana yang kondus# sernyenangkan.
Salah satu usaha penciptaan suasana belajar ydngdadah keterampilan
guru menggunakan berbagai metode dan pemanfathadgaermedia dalam
belajar.

Guru dalam proses belajar mengajar memiliki mulktrapm, tidak
semata-mata sebagai pengajar yang mentransfer tpboga, tetapi juga
sebagai pendidik yang mentransformasi nilai-nilan dsekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menusigwa dalam
belajar.

Guru dalam proses belajar mengajar bertanggung bjawatuk
mengefektifkan proses belajar sehingga siswanyapueyai semangat dan
keinginan belajar yang tinggi. Apabila seorang gbarhasil dengan baik
dalam menjalankan tugas dan kewajiban-kewajibanmeaka ia akan
mendapat kesan yang positif dari siswanya. Sebalikguru yang tidak
mampu secara baik menjalankan tugas dan kewajibamjlbannya maka
tidak bisa dihindari bahwa kesan negatif akan nalelari siswa siswinya.
Oleh karena itu secara tegas Muhammad Ali menyatdl@hwa dalam

peroses belajar mengajar guru dituntut untuk me&nbkerbagai keterampilan



sehingga dapat mengantarkan siswa mencapai tugrabgsajaran yang telah
direncanakan secara efeKiif.

Tampaklah dua posisi subjek, guru sebagai pihaky yaangajar dan
siswa sebagai pihak yang belajar, hal ini mengapikan bahwa proses
pembelajaran merupakan suatu proses interaksiaagtau dan siswa yang
didasari oleh hubungan yang bersifat mendidik datamgka pencapaian
tujuan?

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru datemgajar agar
proses pembelajaran bisa tercapai secara optiaraiadanya :

Menguasai apa yang diajarkan (materi)
Menarik perhatian siswa dalam mengajar
Menentukan tujuan pembelajaran
Memilih metode dalam mengajar

Membuat alat peraga atau media
Membuat penilaian atau evaludsi.

oA WNE

Cara memperoleh hasil belajar siswa dengan pemlgtiag baik, maka
guru haruslah mampu untuk mengelola pengajaran atengalan
menggunakan keterampilan yang dimilikinya dalam gagar, agar siswa
dapat dengan mudah mengerti dengan bahan pelggngrdisajikan.

Kedudukan guru mempunyai arti penting dalam pehddi Arti
penting itu bertolak dari tugas dan tanggung jagatu cukup berat untuk
mencerdaskan anak didiknya. Kerangka berfikir demikmenghendaki

seorang guru untuk melengkapi dirinya dengan beiblagterampilan yang

! Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Jakarta, Raja Grafindo
Persada, 1996, him. 93

2 Ridwan,Belajar Mudah Penelitian Untuk Pemula, Bandung, Alfabeta, him. 190

% NurhasnawatiSrategi Pembelajaran Micro, Pekanbaru, Fakultas Tarbiyah IAIN
Suska, him. 2



diharapakan dapat membantu dalam menjalankan tymatadam interaksi
edukatif. Keterampilan dasar mengajar adalah kefgifan mutlak yang
harus dimiliki seorang guru.

Guru yang tanggap harus bisa menentukan metodedengbmg cocok
dan sesuai dengan bahan materi yang dapat memlmetungkatkan
motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat jaeldengan baik, maka
metode mengajar harus diusahakan yang tepat, mfedién se-efektif
mungkin. Guru merupakan ujung tombak pendidikanalsebguru secara
langsung mempengaruhi, membina dan mengembangkaankguan siswa
agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, semadral tinggi. Sebagai
ujung tombak seorang guru dituntut untuk memi#i&mampuan dasar yang
diperlukan sebagai pendidik dan pengajar.

Sebagai pengajar paling tidak guru harus mengubahan yang
diajarkannya dan terampil dalam cara mengajarkafinyBalam
melaksanakan bahan pelajaran yang dimaksudkansdtatanasuk salah
satunya adalah memilih dan menggunakan metode faengang paling
sesuai sehingga tujuan pembelajaran dapat tercdpaka di sinilah
dibutuhkan keterampilan guru tersebut dalam mengikam metode sesuai
dengan materi pembelajaran.

Keterampilan merupakan hal yang paling penting lssgirang guru
dalam proses pembelajaran. Keterampilan guru tersemerupakan

kecakapan dan kecekatan yang dimiliki oleh seorgmg dalam proses

* Nana Sudjanaara Belajar Siswa Aktif, Bandung, Sinar Baru, 1988, him. 2



pembelajaran. Sebagaimana yang dinyatakan olehi Yantar Sip bahwa
keterampilan adalah berasal dari kata terampil yartgwya cakap atau
cekata®. Sedangkan keterampilan itu sendiri adalah kecakapa
menyelesaikan tugas dalam mengerjakan sesuatu dmagan kata lain
keterampilan adalah tangkas, tidak canggung dalampraktekkan suatu
teori.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam dunia peradidikerdapat
bermacam-macam metode mengajar seperti metode aleraemya jawab,
diskusi, drill eksperimen dan salah satunya adatetode demonstrasi.
Semua metode ini dapat digunakan dan tentunya sesgai dengan materi
pelajaran dan dapat menjadi pengembangan kesefuagek, baik aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Diantara sekibanyak metode mengajar,
khusus pada penulisan ini penulis akan meneliti geeai penggunaan
metode demonstrasi dalam pengajaran bidang stadidikan Agama Islam.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dra. H Zuhadbkk, metode
demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimamangeguru atau orang
lain yang sengaja diminta atau siswa sendiri meliag¢kan pada seluruh
kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiyatduieda sesuatb.

Penggunaan metode demonstrasi dalam proses peanaelajtu
memiliki arti penting yang strategis dalam menggiderjadinya verbalisme

yang biasanya mudah timbul dalam proses pembetajapmbila dalam

® Tanti Yuniar,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta, Agung Media Mulia,
1987, him. 582

®  Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya, Usaha Nasional,
1983, him. 94



mengajar itu hanya menginformasikan konsep darafdktam bentuk kata-
kata baik lisan maupun tulisan tanpa menjelaskatebih jauh.

Nabi pun dalam mengajarkan masalah-masalah prakédtek agama
kepada sahabat-sahabatnya menggunakan metode desiorsebagaimana
yang diungkapkan dalam hadist Nabi yang artinya’suRdlah SAW
bersabda Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat Aku shalat”
(HR. Bukhari)’

Jadi jelas bahwa metode demonstrasi sangat bakdigunakan oleh
guru-guru agama Islam dalam mengajarkan bidang Bteididikan Agama
Islam khususnya dalam masalah-masalah ibadah. O&aami bukan berarti
metode yang lain tidak bermanfaat, namun metodeodstrasi merupakan
suatu metode yang tepat yang sangat sesuai jikmakgn dalam mengajar
bidang studi Pendidikan Agama Islam. Materi tidaya cukup disajikan
dengan teori saja melainkan juga dipraktekkan unmhémperjelas suatu
pengertian dan memberikan pemahaman yang konlkédeesiswa.

Agar minat belajar siswa itu ada dan proses pernaataitu tercapai
sesuai dengan tujuan, maka penguasaan materidsd§actikup, seorang guru
haruslah memiliki dan menguasai teknik dalam memgkan materi atau
bahan ajar yang akan disajikan. Artinya seorangu gharus dapat
menyesuaikan bahan pelajaran dengan metode yangnatign dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Karena tidak sala metode yang

cocok untuk semua materi pelajaran dan cocok mtlzgkusemua guru.

" Ramayulis Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Bumi Aksara,
him. 245



Paparan dari latar belakang tersebut menunjukkamvdametode
demonstrasi merupakan salah satu metode yang sdmgis untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar khususaj@ndhal praktek
ibadah atau pada mata pelajaran Figih. Dengan adstwgli pendahuluan
yang telah penulis lakukan, maka penulis masih hmatlkesenjangan yang
terjadi dilapangan. studi ini sangat penting dikewu karena dengan melalui
metode demonstrasi ini seorang guru dapat melath engetahui
kemampuan dari anak didiknya, memahami materi-inagang telah
disampaikan dan mengetahui keaktifan anak didik ardal proses
pembelajaran. Berdasarkan studi pendahuluan pemdisemukan gejala-
gejala sebagai berikut :

1. Dalam proses belajar mengajar guru hanya mengaadakak yang
pintar saja sedangkan anak yang tidak bisa tidalrain untuk maju,
sehingga anak yang pandai semakin pandai dan aaaly {podoh
semakin bodoh

2. Tidak adanya rencana pelaksanaan pembelajarardyangt oleh guru

3. Dalam menggunakan metode demonstrasi guru tidak raesrumuskan
tujuan yang jelas

4. Masih ada guru yang belum menerapkan metode derasnstalam
proses pembelajaranan

5. Guru dalam menjelaskan materi jarang melibatkawasigntuk berfikir
dan melakukan proses penalaran

6. Guru sering tidak menuntaskan materi pelajaranneakehabisan waktu.



Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penuligssaesangat tertarik
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengangaegkat sebuah judul :”
Keterampilan Guru PAI Dalam Menggunakan Metode Demastrasi di
SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru”.

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan memahami judul peaaliini, maka
perlu adanya penegasan istilah, maka penulis mekagaeberapa istilah
yang berkaitan dengan judul yaitu:

1. Keterampilan adalah cekatan dalam melakukan adifiitau kecakapan
atau kemampuan untuk menyelesaikan tugas. Maksudaah
kemampuan seorang guru dalam melakukan tingkah laag tersusun
secara baik dan sesuai dengan tujuan yang ingapalic

2. Metode dalam kamus lengkap bahasa Indonesia metddah cara
sistematis dan terpikir baik-baik untuk mencappian®

3. Metode demonstrasi : metode mengajar yang mengguanpkragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk meimga&an
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak Hiting penulis maksud
dalam menggunakan metode demonstrasi di sini ypdda mata

pelajaran figh khususnya dalam materi praktekaghal

& Tanti Yuniar,0p.Cit, him, 407
® zakiah Drajat,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta, Bumi Aksara,
2004, him. 296



Dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan gurularda
menggunakan metode demonstrasi adalah kesangdapacara kerja guru
dalam menggunakan metode demonstrasi khususyan daeses belajar
mengajar sehingga setiap siswa mendapat pelayaeaorut kebutuhannya
dan mencapai hasil pendidikan yang maksimal sexfakaif dan efesien.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
a. Bagaimana keterampilan guru PAIl dalam menggunakatode

demonstrasi di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru ?

b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterammuru PAI
dalam menggunakan metode demonstrasi di SMP ITyArr@aqwa

Pekanbaru ?

c. Apakah guru PAI di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaelah

menerapkan metode demonstrasi dengan baik dan ®enar

d. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi dalamaspbadajar
mengajar yang dilakukan oleh guru PAI di SMP IT dyan Tagwa

tersebut ?
2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis na¢asinya
pada persoalan keterampilan guru PAI ( khususnya paateri Figih

yang berkaitan dengan masalah ibadah) dan faktar sgja yang



mempengaruhi dalam menggunakan metode demonstlassMP IT
Arroyan Taqwa Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah

Batasan masalah di atas dapat dibuat rumusan ahadalam
penelitian ini yakni :
a. Bagaimana guru PAI di SMP IT Arroyan Tagwa mengikam
metode demonstrasi pada proses belajar mendajaugnya pada

materi Figih?

b. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi guru PAIl dalam
menggunakan metode demonstrasi di SMP IT Arroyagwéa

Pekanbaru?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui keterampilan guru PAI dalam menggan

metode demonstrasi di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanba

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhetenpilan
guru PAI dalam menggunakan metode demonstrasiMi® $T

Arroyan Tagwa Pekanbaru

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
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Memberikan sumbangan fikiran kepada guru PAI bepmrdingnya

penggunaan metode demonstrasi dalam proses pearbelaj

Mengembangkan wawasan dan pengetahuan penuliartergekal

dalam pembuatan karya ilmiah

Sebagai bahan masukan dan penambah ilmu pengetdususnya
dalam penggunaan metode demonstrasi di perpustakidaisuska

Riau dan di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru

Melengkapi persyaratan guna menyelesaikan prograijaré strata
Satu (Sl) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Usitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.
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BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
1. Keterampilan Guru

Keterampilan adalah kemampuan menggunakan fikilar néan
perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencdyaail tertentu
termasuk kreatifitas.

Sedangkan guru adalah orang yang memberikan ilmgegb@huan
kepada anak didik, jadi guru bertanggung jawab melaskan anak
didik. Dalam memberikan ilmu pengetahuan kepadd& afidik maka
guru dituntut untuk terampil dalam memberikan pks@n kepada anak
didik. Sebagai guru yang profesional guru harus guasai betul seluk
beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai pengetahuan
lainnya®

Pendidikan sangat diperlukan baik itu pendidikanmfd maupun
non formal. Didalam pendidikan formal keahlian sewy pendidik itu
sangat diperlukan. Oleh karena itu seorang pendithk guru disebut
juga sebagai jabatan profesional. Adapun yang domhkprofesional
disini adalah :

a. Berpendidikan profesional
b. Mengakui dan sadar akan profesinya

c. Menjadi anggota organisasi profesionalnya yang tdapagakuan
pemerintah atau masyarakat

19 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, Bandung, Remaja Rosda
Karya, 2006, him. 5
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d. Mengakui dan melaksanakan kode etik profesional

e. Pengembangan profesional dan profesi bukan kaedgenan dari
luar maupun karena profesi itu, tetapi timbul d#alam diri yang
bersangkutan

f. Dapat bekerja sama dengan anggota maupun orgapredssional
lain baik sebagai individu maupun didalam ranglgaoisast

Guru yang baik adalah guru yang memiliki pengetahyang
memadai dalam ilmu pendidikan dan keguruan supay@mpu
melaksanakan tugasnya selaku guru dan tanggundpgraaenis-jenis
pengetahuan yang mesti dimiliki itu meliputi peradetan tentang
keterampilan guru. Didalamnya mencakup keterampita@ndesains
pelajaran, dalam bentuk unit pelajaran atau satyseiajaran,
keterampilan menampilkan pelajaran sesuai metodg glgunakan dan
sebagainya.

Tugas guru sebagai pengajar lebih ditekankan padgst
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Ini joé&kan bahwa
kegiatan yang dilakukan guru sebelum menyampaildajgyzan adalah
membuat perencanaan yang merupakan alat yang uhepabantu guru
dalam melaksanakan kegiatan pengajaran.

Bila ditelusuri lebih rinci, proses pembelajaramgamerupakan
inti dari proses pendidikan formal disekolah, dahahya terdapat
interaksi antara berbagai komponen pengajaran. kKaemp tersebut
dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori utam&uyaguru, isi atau

materi pengajaran dan siswa. Interaksi ketiga kemapautama di atas

M Roestiyah, NKMasalah-Masalah Ilmu Keguruan, PT Bina Aksara, Jakarta,
1989, him. 174
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akan melibatkan sarana dan prasarana seperti metoddia, dan
penataan lingkungan tempat sehingga terciptanyaassi belajar
mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yae¢ph
direncanakan sebelumnfa.

Seorang guru telah menguasai bahan pelajaran,i téiggk
memiliki keterampilan dalam mengajar, maka ia tiddan mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik. Materi merupakamplonen yang
mengandung unsur fasilitas sarana dan prasarandidpem, bila
komponen ini telah tersedia secara memadai, ma&a alemperlancar
proses pendidikan dan akan memberikan mutu lulyaag baik"

Menurut Drs. Piet A Sahertian dan Dra.lda Aleidah&tian dalam
bukunya yang berjudul supervisi pendidikan, mergataketerampilan
adalah perbuatan guru menciptakan suasana siap almeaf@n
menimbulkan perhatian siswa agar terpusat padayapg dipelajart*
Sedangkan menurut Drs Tohirin, M.Pd keterampilanrupekan
kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang fteks dan
tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keada#&k mencapai
hasil tertentu?

Dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan méapa

kemampuan guru dalam melakukan suatu kegiatanasatan atau siap,

2 Muhammad Ali,Op.Cit, him. 4

3 Oemar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi,
Jakarta, Rineka Cipta, 2006, him. 11

' Piet A.Sahertian dan Ida Aleida Saherti@npervis Pendidikan, Jakarta,
Rineka Cipta, 1990, him. 97

'3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru, 2003,
him. 71
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baik secara mental atau fisik dan telah tersusym sehingga guru
menjadi pusat perhatian bagi siswa dalam prosedb@lajaran, seorang
guru juga harus mampu mendayagunakan siswanyaasegat sehingga
dapat terwujud suasana belajar yang efektif.

Keterampilan dalam menggunakan metode demonstrasg y
dimaksud disini adalah untuk mengkondisikan sisgar aiswa mudah
memahami pelajaran yang dijelaskan oleh guru daga juntuk
menimbulkan perhatian dan pemusatan perhatian geslwvadap hal-hal
yang dipelajarinya.

M etode Demonstr asi

Menurut Armai Arief, dalam bukunya pengantar ilmwand
metodologi pendidikan Islam beliau mengatakan bahmatode
demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggur@adragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk meditmo&an
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukaanttertkepada
siswa’®

Metode demonstrasi dapat digunakan dalam penyampmehan
pelajaran Figih khususnya, misalnya bagaimana baravudhu yang
benar, bagaimana cara tayamum yang benar, dasdbhagainya. Sebab
kata demonstrasi diambil dari kata demonstratiorsftow) yang artinya

memperagakan atau memperlihatkan proses kelangssegaatu.

16 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Agama, Jakarta,
Ciputat Pers, 2002, him. 190
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Menurut Zakiyah Drajat, dalam bukunya metodik kisusu
pembelajaran agama Islam menyatakan bahwa metodwndaasi
adalah metode mengajar yang menggunakan peragadaok un
memperjelas suatu pengertian atau untuk mempéddihabagaimana
melakukan sesuatu kepada anak didik.

Metode demonstrasi menurut Dra. Roestiyah N.K dabakunya
Strategi Belajar Mengajar, metode demonstrasi adaklra mengajar
dimana seorang instruktur atau tim guru menunjukkaemperlihatkan
sesuatu proses.

jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengaatode
demonstrasi adalah suatu metode mengajar dengameanperlihatkan
cara atau suatu proses yang disesuaikan dengami iyeatg disajikan
oleh seorang guru atau siswa itu sendiri.

Sedangkan menurut Drs. Soetomo yang dimaksud dengtode
demonstrasi adalah bahwa seorang guru memperlihaésuatu proses
kepada seluruh anak didiknydadi keterampilan dalam menggunakan
metode demonstrasi adalah suatu usaha yang dilakoled seorang
guru untuk memperjelas materi dengan menggunakaatu salat
peragaan. Dengan demikian seorang guru harus memigtemampuan,
pengetahuan serta semangat kerja dalam melakulgasnya, agar

tercapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien

17 7akiah DrajatOp.Cit, him. 296

18 Roestiyah, N.KStrategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rineka Cipta, 2008, him.
83

19 Soetomopasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, Surabaya, Usaha Nasional,
1993, him.162
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Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengaa ca
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutdakoken suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui peregm media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan ati#ui yang sedang
disajikan’®Metode demonstrasi sebenarnya sudah lama digunakan
namun sampai sekarang masih efektif.

Demonstrasi dapat dilakukan oleh guru atau siswey yhanggap
mampu menjelaskan proses atau terjadinya suatwatkegyang dapat
diamati oleh panca indra, baik secara langsung omatidak langsung
serta langsung dapat melakukan percobaan, kegistakan membuat
anak akan lebih ingat dan menguasai materi pefajgemng mereka
pelajari, hal ini akan senada dengan ungkapan rsgditasof Cina yakni
Konfosius yang telah di modifikasi oleh Melvin Lillirman yang ia
sebut dengan paham belajar aktif yaitu :

a. Yang sayalengar, saya lupa
b. Yang saya dengar déimat, saya sedikit ingat

c. Yang saya dengar, lihat dapertanyakan atau didiskusikan
dengan orang lain, saya mulai pahami

d. Dari yang saya dengar, lihat, bahas, d&erapkan, saya
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan.

e. Yang sayajarkan kepada orang lain, saya kuaSai.

Ketika murid dalam pembelajaran mereka langsun@tdagelihat

proses suatu masalah tersebut dan kemudian memdrakhya maka

2 Muhibbin Syah,Psikologi Pndidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung,
Remaja Rosda Karya, 1995, him. 29
2L Melvin, L. SilbermanActive Learning, Bandung, Nusamedia, 2006, him. 23
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pengetahuan mereka akan lebih meningkat dan juga dibarengi oleh
keterampilan yang baik serta akan menumbuhkan rbelajar pada diri
mereka.

Agar dalam menerapkan metode demonstrasi dapaldegengan
baik serta memperoleh apa yang menjadi tujuan enalith seorang guru
juga harus mengetahui langkah-langkahnya secara prietr@nsif.
Terlebih dahulu harus mengetahui aspek pentingndafenggunakan
metode demonstrasi menurut Armai Arief yaitu :

a. Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar dat yang
didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan seksaata siswa.
Misalnya alat tersebut terlalu kecil atau penjelaganjelasan tidak
jelas

b. Demonstrasi akan menjadi kurang efektif bila tiddikuti oleh
aktifitas di mana siswa sendiri dapat ikut mempikbha dan
menjadikan aktifitas mereka sebagai pengalaman lyaritarga

c. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan didalamskéfasalnya
alat-alat yang terlalu besar atau yang berada gaémain yang jauh
dari kelas

d. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifaktsa

e. Kelemahan metode demonstrasi seperti yang teladn ketahui,
hendaknya dicarikan jalan keluar berupa persiaganpgrencanaan
yang matang?

Selanjutnya Armai  Arief mengatakan ada beberapeykizh-

langkah penerapan metode demonstrasi diantaranya :

22 Armai Arief, Op. Cit, him. 190
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Perencanaan

Hal yang harus dilakukan adalah :

1) Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kegakaatau

kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelahodmet

demonstrasi berakhir

a) Mempertimbangkan apakah metode itu wajar dipergamak
dan merupakan metode yang paling efektif untuk meaic
tujuan yang telah direncanakan

b) Apakah alat-alat yang diperlukan untuk demonstitasiisa
diperoleh dengan mudah dan apakah alat-alat itarsdatoba
terlebih dahulu agar sewaktu melakukan demonstidak
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan

c) Apakah jumlah siswa memungkinkan untuk mengadakan

demonstrasi dengan baik

2) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demasngyang

akan dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum melakoietode
demonstrasi hendaknya melakukan percobaan terldafulu
agar sesuatu yang tidak diinginkan tidak akan derjsaat

demonstrasi berlangsung

3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. Apakah these

waktu untuk memberi kesempatan kepada siswa mekamya

beberapa hal dan komentar selama dan sesudah dessbns
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Menyiapkan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk
merangsang observasi
4) Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru heyalak
intropeksi diri apakah :
a) Keterangan-keterangannya dapat didengar dengas (éddn
siswa
b) Semua media yang dipergunakan telah ditempatkara pad
posisi yang baik sehingga setiap siswa dapat meiiha
dengan baik
c) Siswa disarankan untuk membuat catatan yang dignagrdu
5) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampudn dahi&.
Namun sebaiknya terlebih dahulu mengadakan dislarsisiswa
mencoba melakukan demonstrasi kembali agar mereka
memperoleh kecakapan-kecakapan yang lebih baik
Pelaksanaan

Hal yang harus dilaksanakan,

1) Memeriksa hal-hal tersebut diatas untuk kesekidinya

2) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa

3) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemongtaas
mencapai sasaran

4) Memperhatikan keadaan siswa, apakah semuanya muéingik

demonstrasi dengan baik
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5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif Kigaan
lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarlya dalam
bentuk mengajukan pertanyaan, membandingkan deggag
lain, dan melakukannya sendiri dengan bantuan guru

6) Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hemgialselalu
menciptakan suasana yang harmonis

Sedangkan menurut Dr.E.Mulyasa, M.Pd dalam bukumgajadi
guru profesional menciptakan pembelajaran kreaif thenyenangkan,
agar pembelajaran dengan menggunakan metode deasbnst
berlangsung secara efektif, langkah-langkah yaranjuikan adalah

sebagai berikut :

a. Lakukanlah perencanaan yang matang sebelum pe.ulaglaj
dimulai. Hal-hal tertentu dipersiapkan, terutamsilitas yang akan
digunakan untuk kepentingan demonstrasi

b. Rumuskanlah tujuan pembelajaran dengan metode dtrasin dan
pilihlah materi yang tepat untuk didemonstrasikan

c. Buatlah garis besar langkah-langkah demonstraan &bih efektif
jika yang dikuasai dan dipahami baik oleh pesddi gnaupun oleh
guru

d. Tetapkanlah apakah demonstrasi tersebut akan Hdakguru atau
oleh peserta didik, atau oleh guru kemudian diiklgh peserta didik

e. Mulailah demonstrasi dengan menarik perhatian sklpserta didik,
dan ciptakanlah suasana yang tenang dan menyemangka

f. Upayakanlah agar semua peserta didik terlihat aeaktif dalam
kegiatan pembelajaran

g. Lakukanlah evaluasi terhadap pembelajaran yang tklaksanakan,
baik terhadap efektifitas metode demonstrasi mauedradap hasil
belajar peserta didik>

% Mulyasa,Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Rosda Karya, him. 107-108
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Untuk memantapkan hasil pembelajaran melalui metode
demonstrasi, pada akhir pertemuan dapat diberikgasttugas yang
sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan.

Menurut Wina Sanjaya langkah-langkah metode demasist
adalah :

a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan hal yang harus dilakukan :

1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswaasetetoses
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapapek
pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu

2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonsteag akan
dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasy yiperlukan
sebagai panduan untuk menghindari kegagalan

3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputisdagoeralatan
yang diperlukan

b. Tahap Pelaksanan
1) Langkah pembukaan

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal lyamng
diperhatikan :
a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua scaysat
memperhatikan dengan jelas apa yang akan diderasikstn

b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa

c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan sossta,
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hahgya
dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi

2) Langkah-langkah Pelaksanaan Demonstrasi

a) Mulailah  demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berfikir, misalnya melakiitgnyaan
yang mengandung teka-teki sehingga mendorong siswiak
tertarik memperlihatkan demonstrasi

b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindar
suasana yang menegangkan
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c) Yakinkan bahwa siswa mengikuti jalannya demonstiasigan
memperhatikan reaksi seluruh siswa

d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mekakitebih
Ianjg4t sesuai dengan apa yang dilihat dari prosssodstrasi
itu.

c. Langkah-langkah Mengakhiri Demonstrasi

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, oleh penpdoaa perlu
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentuy yada kaitannya
dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses penmcapgiean
pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkgrakah siswa
memahami proses demonstrasi atau tidak. Selain erédmh tugas
yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukaauasi
bersama tentang jalannya proses demonstrasi ituk unérbaikan
selanjutnya.

Menurut Muhibbin Syah banyak keuntungan psikolqgasdagogis
yang dapat diraih dengan menggunakan metode demasinsintara lain
yang terpenting adalah :

a. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan

b. Proses belajar mengajar lebih terarah pada matang ysedang

dipelajari

c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajardm redlekat

dalam diri siswa

2 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses

Pendidikan, Jakarta, Kencana Prenada, Media Group, 2009, 152
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Selanjutnya menurut S. Nasution yang dikutip olethMbin Syah

yang secara khusus menyoroti manfaat metode derasnsiengan

menggunakan alat peraga, berpendapat bahwa meiatspat :

a.

Menambah aktifitas belajar siswa karena ia turutakukan kegiatan
peragaan

Menghemat waktu belajar dikelas atau disekolah
Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan peen

Membantu siswa dalam mengejar ketertinggalan pesagua atas
materi pelajaran, khususnya yang didemonstrastigan i

Membangkitkan minat dan aktifitas belajar siswa
Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan félas.

Disinilah keterampilan guru diperlukan dalam mengkan metode

yang tepat. Menggunakan metode yang bervariasik tiselamanya

menguntungkan bila guru mengabaikan faktor-fakeoxgymempengaruhi

penggunaannya. Menurut Winarrno Surakhmad mengdmuokdima

macam faktor yang mempengaruhi penggunaan metodgajae sebagai

berikut :

a. Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya

b. Anak didik yang berbagai-bagai tingkat kematanganny

c. Situasi yang berbagai-bagai keadaannya

d. Fasilitas yang bebagi-bagi kualitas dan kuantitasny

e. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yarebe-beda®

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajitganyediakan

lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan kmelanak didik dikelas.

% Muhibbin Syah©Qp. Cit, him. 3
% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zairftrategi Belajar Mengajar, Jakarta,

2006, him. 78-81
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Salah satu kegiatan yang harus dilakukan guru kdalanggunakan

metode yang bagaimana yang akan digunakan untulcapan tujuan

pengajaran. Menggunakan metode ini didasarkan adargtode-metode

tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapaiaujtertentu.

Sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tdrgeiu lebih

dahulu mendemonstrasikan yang sebaik-baiknya, Ilalurid ikut

mempraktekkan sesuai dengan petunjuk. Beberapatlgan atau

kebaikan metode demonstrasi adalah :

a.

Keaktifan anak didik akan bertambah, lebih-lebltajpeserta didik
diikut sertakan

Pengalaman peserta didik bertambah karena pesatil wirut
membantu pelaksanaan suatu demonstrasi sehinggaererima
pengalaman yang bisa mengembangkan kecakapannya

Pelajaran yang diberikan akan lebih tahan lama.armalsuatu
demonstrasi, peserta didik bukan saja mendengan swaian yang
diberikan oleh guru tetapi juga memperhatikannylakba turut serta
dalam pelaksanaan suatu demonstrasi

Pengertian akan lebih cepat dicapai. Peserta diglé&km menanggapi
suatu proses adalah dengan mempergunakan alatngandpenglihat
dan bahkan dengan perbuatannya sehingga memudpbkshaman
peserta didik dan menghilangkan sifat verbalismanddelajar

Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan jiikg dianggap
penting oleh guru dapat diamati oleh peserta dig@perlunya.
Sewaktu demonstrasi berlangsung perhatian pesedia Hanya
tertuju kepada suatu yang didemonstrasikan sebsdrtpedidik lebih
banyak diajak mengamati proses yang sedang bedagg$ari pada
hanya semata-mata mendengar saja

Mengurangi kesalahan-kesalahan. Penjelasan setsama banyak
menimbulkan salah paham atau salah tafsir darirf@ededik apalagi
jilka penjelasan tentang suatu proses. Tetapi dal@monstrasi,
disamping penjelasan dengan lisan juga dapat mémhegambaran
konkrit
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g. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan asalah dalam
diri peserta didik dapat terjawab pada waktu pasdidik mengamati
proses demonstrasi

h. Menghindari coba-coba dan gagal yang banyak memakaktu
belajar, disamping praktis dan fungsional, khusasbwgi peserta
didik yang ingin berusaha mengamati secara lenglapteliti atau
jalannya sesuatd’

Setelah melihat beberapa keuntungan dari metodertdrasi, maka
dalam bidang studi agama, banyak yang dapat didetnasikan, terutama
dalam bidang pelaksanaan ibadah, seperti pelaksahadat, zakat, rukun
haji dan lain-lain.

Apabila teori menjalankan shalat yang benar dak ted@h dimiliki
oleh anak didik, maka guru harus mencoba mendenasiisin didepan
para murid atau dapat juga dilakukan dengan cama igiemilih seorang
murid yang paling terampil, kemudian dibawah binglaim guru disuruh
mendemonstrasikan cara shalat yang baik didepaamt¢é@man yang lain.

Saat anak didik mendemonstrasikan shalat, gurushaengamati
langkah demi langkah dari setiap gerak gerik maeidgebut, sehingga
kalau ada segi-segi yang kurang, guru berkewajilm@mperbaikinya.
Guru memberikan contoh lagi tentang pelaksanaag Vyaik dan benar
pada bagian-bagian yang masih dianggap kurang baik.

Tindakan mengamati segi-segi yang kurang baik lalu
memperbaikinya, akan memberi kesan yang dalam gadanak didik,
karena guru berarti telah memberi pengalaman kepad& didik, baik

bagi anak didik yang menjalankan demonstrasi atalgagi yang hanya

27 RamayulisOp.Cit, him. 246
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menyaksikannya saja. Dengan tambahan pengalamaakam menjadi

dasar pengembangan kecakapan dan keterampilaramaki didik yang

kita asuh.
Sedangkan kelemahan metode demonstrasi itu adalah :

a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lehtlang, sebab
tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gelgalgga dapat
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi, bahkamng terjadi untuk
menghasilkan pertunjukan sesuatu proses tertentuy darus
beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, sehidggat memakan

waktu yang banyak

b. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan tetapat yang
memadai yang berarti penggunaan metode ini menariuk

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengaamcr

c. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampi@an gang
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lepibfessional.
Disamping itu demonstrasi juga memerlukan kemausn rdotivasi

guru yang bagus untuk keberhasilan proses pemteaisgesswa.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Guru PAI dalam
Menggunakan M etode Demonstr asi
Sesuai dengan kekhususan-kekhususan yang ada paslagm
masing bahan atau materi pelajaran, baik sifat oraupjuan maka

diperlukan metode-metode yang berlainan antara swtta pelajaran
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dengan mata pelajaran lainnya. Maka dari pada &arasg guru
hendaknya melihat dan mempelajarinya terlebih dahdhan atau
materi apa yang akan di ajarkannnya kepada anakk. dliika materi
memungkinkan untuk di praktekkan maka teori tersebarus di

praktekkan dan tidak pantas jika hanya disampademara lisan. Begitu
juga sebaliknya dengan materi-materi pelajaran yamgya. Maka dari
itu seorang guru harus memperhatikan betul batenraateri apa yang
akan di sampaikan kepada anak didiknya. Faktoofakyang

mempengaruhi :

a. Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata palaj@esuai
dengan jenis, sifat maupun isi mata pelajaran rgasiasing.
Misalnya dari segi tujuan dan sifat pelajaran t@ulyang
membicarakan tentang masalah keimanan tentunya lebisifat
philosophis, dari pada pelajaran figih yang betsgaaktis dan
menekankan pada aspek keterampilan. Oleh karenacata
penyajiannya atau metode yang dipakai harus berbeda

b. Perbedaan latar belakang individual anak, baikr lddelakang
kehidupan, tingkat usianya maupun tingkat kemamjpoeafikirnya.
Oleh karena itu cara mengajar agama untuk tinggagysuan tinggi
tidak dapat di samakan dengan mengajar di sekaisérd

c. Perbedaan situasi dan kondisi dimana pendidikatarmgsung ;
dengan pengertian bahwa disamping perbedaan |embaga
pendidikan masing-masing, juga letak geografis genbedaan
sosial kultural ikut menentukan metode yang di paleh guru

d. Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pada pendidhiasing-
masing. Seseorang guru yang pandai menyampaikaatsedengan
lisan, di sertai dengan mimik, gerak lagu tekanaera akan lebih
berhasil dengan memakai metode ceramah dari padalao yang
karena pembawaannya, dia tidak pandai berbicarabdeacting di
muka kelas

e. Karena adanya sarana atau fasilitas yang berbailadari seqi
kualitas maupun dalam segi kuantitasnya. Suatulaek@ng sudah
lebih lengkap peralatan sekolahnya, baik sarangedengan, kelas
dan alat pelajaran untuk praktikum relatif telahdatu melaksanakan



28

metode demonstrasi dan eksperimen dari pada segekatlah yang
serba kekurangan sarana pendidikarffiya.

Pelaksanaan aktivitas belajar siswa tidak berlseatiri
saja. Kegiatan atau aktivitas belajar siswa mew@pgerpaduan
dari berbagai unsur yaitu : siswa, guru, tujuamaoapelajaran dan
suasana. Perpaduan unsur-unsur tersebut mendukugadirtya
proses belajar mengajar yang efektif. Dengan kaita suatu
situasi pengajaran di pengaruhi oleh beberaparfakeperti yang

di ungkapkan oleh H.M. Ali sebagai berikut :

a. Faktor guru, yang memiliki pola mengajar sendindig

b. Fakto siswa, yang mempunyai keragaman kecakapan dan
kepribadian

c. Faktor kurikulum, merupakan isi atau pelajaran gata interaksi
belajar mengajar antara guru dan siswa dalam mandajuan
tertentu

d. Faktor lingkungan, tempat dan situasi terjadinyangadaman-

pengalaman belajar.

Dapat di simpulkan bahwa aktivitas belajar siswgedgaruhi oleh
berbagai faktor, seperti yang di ungkapkan olelnaN&udjana bahwa

kegiatan belajar siswa dipengaruhi oleh :

28 Zuhairini, DKk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Jakarta, Biro llmiah
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, 198mh69-70

29 Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru,
1987, him. 5-6
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Faktor kegiatn guru : cara dan metode yang digumaleh guru

Faktor sifat bahan pelajaran : bersifat fakta, kpnatau prinsip

bersifat hukum

Faktor sumber belajar, seperti alat peraga, bukebsu dan benda-

benda lain yang ada hubungan dengan bahan pelajaran

Faktor motivasi : merupakan faktor utama menentukgatimi

tindakan kegiatan belajar sisa.

Faktor-faktor di atas secara garis besar dapsintpulkan bahwa

aktivitas belajar siswa di pengaruhi oleh dua faktakni faktor intern

(berasal dari diri siswa) dan faktor ekstern (bakaari luar diri siswa).

Namun dalam konsep yang sama Wasti Sumanto meiagataghwa

belajar secara garis besar di pengaruhi oleh 3ifakiakni :

1.

Faktor stimuli belajar yang meliputi : panjangnyahén ajar,
kesulitan bahan ajar, berartinya bahan pelajarenathbringannya

tugas, suasana eksternal (cuaca, waktu, kondigiatmenerangan)

Faktor metoda mengajar meliputi : kegiatan ber|gpitaktek ovel
learning atau drill, resitasi selama belajar, peadgn tentang hasil-
hasil belajar. Belajar dengan keseluruhan dan debggian-bagian
penggunaan modalitet indra, penggunaan set dalatajabe

bimbingan dalam belajar kondisi-kondisi intensip.

% Nana Sudjana dan Daeng ArifiGBSA dalam Proses Belajar Mengajar,

Bandung, Sinar Baru, 1989, him. 55-56
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3. Faktor individual meliputi : kematangan, usia kriogis, perbedaan
jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitagameondisi

kesehatan jasmani, kesehatan rohani dan mottasi.
B. Penedlitian yang Relevan

Penelitian yang membahas tentang metode sudahlbgagg di teliti,
diantaranya adalah Ira Royana, Jurusan PAIl Fakiikabiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU pada tahun 2008, mengadakan pemaelistudi tentang
meningkatkan keterampilan berwudhu dengan menggumaknetode
demonstrasi pada murid kelas Il SD 029 Kuok Keadkamang Barat, Hasil
penelitian menunjukkan keterampilan berwudhu dengaenggunakan
metode demonstrasi dikategorikan tidak mampu,nkarata-rata persentase
yang diperoleh sebesar 47,09%. Persentase inid@ath 0% sampai 49%
(kategori tidak mampu). Nurhidayati, Jurusan Pdikdn Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU paiddun 2004
mengadakan penelitian studi tentang kemampuan BAtudalam memilih
dan menggunakan metode mengajar di Bengkalis. Hpsihelitian
menunjukkan kemampuan guru PAI dalam memilih damggenakan
metode mengajar dikategorikan kurang mampu, karatearata persentase
yang diperoleh sebesar 75%. Persentase ini bera $0% sampai 75%
(kategori kurang mampu). Namun demikian penelitiersebut membahas

semua metode yang digunakan, sedangkan penelitag gkan peneliti

31 Wasti SumantoPsikologi Pendidikan, Jakarta, Bina Aksara, 1984, him. 107-110
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laksanakan adalah hanya terfokus pada Keteramgi#aru PAI dalam
Menggunakan Metode Demonstrasi saja.

Yusmanidar, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakulabiyah dan
Keguruan UIN SUSKA RIAU pada tahun 2005 mengadakanelitian
tentang upaya guru meningkatkan perhatian siswardptoses pembelajaran
tayamum melalui metode demonstrasi di kelas aksiVl di kelas | MTs
Kampar dikategorikan mampu, karena rata-rata ptase yang diperoleh
sebesar 89,65%. Persentase ini berada pada 76%aisaf@o (kategori
mampu).

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa peselitnengenai
keterampilan guru PAI dalam menggunakan metode dstrasi di SMP IT
Arroyan Tagwa Pekanbaru belum pernah diteliti.

Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakaagaekacuan
dalam menerapkan konsep teoretis di lapangan. onseerasional
digunakan untuk mengukur variabel. Berdasarkan gadaep dan teori-teori
di atas, maka untuk menjawab masalah dalam pemeliti penulis membuat
konsep operasional. Penelitian ini berkenaan dekgtarampilan guru PAI
dalam menggunakan metode demonstrasi di SMP IT yArroTaqwa
Pekanbaru.

Untuk menentukan keterampilan guru PAI dalam menggan metode
demonstrasi maka penulis mengambil pendapat danaVfianjaya dapat

diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut:
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Guru PAI merumuskan tujuan yang harus dicapai sletva setelah

proses demonstrasi berakhir pada materi prakiglatsh

Guru PAI mempersiapkan garis besar langkah-langkamonstrasi

yang akan di lakukan pada materi shalat tersebut

Guru PAI melakukan uji coba demonstrasi pada makexiat

Guru PAI mengatur posisi duduk siswa dalam mengikalannya

demonstrasi

Guru PAI mengemukakan tujuan yang harus dicapdi siswa pada

materi shalat yang akan di demonstrasikan

Guru PAI mengemukakan tugas — tugas apa yang ddaksikan oleh
siswa, seperti peralatan apa yang gharus dibawk unelaksanakan

demonstrasi pada materi shalat

Guru PAI memulai demonstrasi dengan kegiatan-kagiayang

menarik perhatian siswa dalam pelaksanaan prakizlat

Guru PAI membuat suasana yang menyenangkan dalaberima

mempraktekkan shalat

Guru PAI memantau siswa mengikuti jalannya demasstdengan

memperlihatkan reaksi seluruh siswa pada praktalastersebut

Guru PAI memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan kembali gerakan-gerakan shalat yaelgh t di

laksanakan sebelumnya
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Keterampilan guru PAI dalam menggunakan metode dstrasi dapat
diklasifikasikan kedalam tiga yaitu : terampil, &og terampil dan tidak
terampil. Secara kuantitatif terampil tidaknya katepilan guru PAI dalam
menggunakan metode demonstrasi ditentukan daseptase hasil penelitian
dengan klasifikasi sebagai beriktft :

1. 76% - 100% (terampil)
2. 50% - 75% (kurang terampil)
3. 0% - 49% (tidak terampil)

Adapun faktor yang mempengaruhi keterampilan guralard
menggunakan metode demonstrasi, maka penulis araké&pada faktor
sebagai berikut :

1. Faktor guru
2. Faktor siswa
3. Faktor kurikulum

4. Faktor sarana dan prasarana

32 Tohirin, Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Praktis, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2006, him. 17
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Penditian

1. Waktu Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari gaEndengan
bulan agustus 2010.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan di SMP IT Arroyan gliea
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas @asepersoalan yang
dikaji oleh peneliti terdapat dilokasi ini.
B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitan ini yaitu guru PAlI &MP IT

Arroyan Tagqwa Pekanbaru

2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek Penelitian ini adalah KeteraampiGuru PAI
Dalam Menggunakan Metode demonstrasi di SMP IT yamoTaqwa

Pekanbaru”.
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C. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah guru bidangdisiPendidikan
Agama Islam yang berjumlah 3 (tiga) orang. Olehekar populasi pada
penelitian ini tidak terlalu besar, maka penuldaki melakukan penarikan
sampel, artinya seluruh populasi diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaeliini, maka
penulis menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan &edangsung
kelapangan terhadap objek kajian. Teknik ini pengunakan untuk
mendapatkan data tentang keterampilan guru dalamggoneakan
metode demonstrasi. Observasi ini dilakukan denganggunakan

lembar observasi

2. Wawancara, adalah sebuah dialog yang dilakukan petawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancirBengan cara interview
terpimpin yaitu yang dilakukan pewawancara dengaembawa

pertanyaan lengkap dan terperinci.

3. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hab y@@rupa catatan

dantranskip,3* untuk menjadi data pendukung.

* 1bid, him. 155
3 Sukandarrumidi, Metodologi  Penelitian, Gadjah Mada University Perss,
Yogyakarta: 2006, him. 101
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E. Teknik AnalisisData

Setelah data terkumpul maka klasifikasi menjadi kel@ampok yaitu:
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaituath yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat, sedangkan data kuantitatifg berwujud angka-
angka perhitungan atau pengukuran dapat diprosegadecara penjumlahan
dan ditafsirkan, dan kesimpulan analisis data &@sil penelitian dalam
bentuk kalimat dengan rumus sebagai berikut:

Rumus P= K100 %

P = Persentase jawaﬁan

F = Frekuensi jawaban responden
N = Total jumlah

Angka persentase tersebut diinterpretasikan inolikdgngan klasifikasi
persentase, persentase tersebut adalah:
76% - 100% ( dikategorikan terampil)

50% - 75% ( dikategorikan kurang terampil)

0% - 49% ( dikategorikan tidak terampil)

% Anas Sujiono,Pengantar Satistik Pendidikan, Jakarta, Raja Grafindo Persada,
2004, him. 43
% Tohirin,Loc.Cit. him. 17/
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru

Sekolah ini berdiri pada tanggal 16 Juli tahun 20@&n
memperoleh izin operasional dari Dinas Pendidikemuda dan
Olahraga Kota Pekanbaru pada tanggal 1 Januaril@®@@sarkan Surat
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan &jahrKota
Pekanbaru Nomor 420/PP.4/1/2008/102 yang ditanagata oleh Bapak
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga yadg maktu itu
dijabat oleh Drs.H.Syahril Manaf. Luas Tanah Sek@aIP IT Arroyan
Tagwa Pekanbaru adalah 14.938m

Pada awalnya SMP IT Arroyan Tagwa ini menempatiu ata
bergabung dengan gedung MTs Arroyan yang telahirbegjak tahun
2003, akan tetapi karena tidak begitu berkembasgbdibkan disekitar
lingkungan sekolah ini telah banyak berdiri MTs kan@ada tahun 2009
oleh pihak yayasan MTs Arroyan ditutup. Dengan tdjgaya MTs
tersebut maka SMP IT Arroyan sejak tahun 2009 sdpgra menempati
gedung bekas MTs Arroyan yang beralamat di jalamkawa No.17
Kel.Tuah Karya Kec. Tampan Pekanbaru.

SMP IT Arroyan adalah salah satu sekolah yang nuopg
kurikulum Nasional sebagaimana yang digunakan p&d&P lain

umumnya, akan tetapi disamping itu SMP IT Arroyanasih
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menggunakan sistem pembelajaran yang biasa diganzd@a pondok-
pondok pesantren. Oleh sebab itu dalam perjala@a8MP IT Arroyan
memiliki dua program vyaitu full day dan boardingullFday adalah
program yang ditawarkan pada siswa yang tidak deraentuk tinggal
didalam asrama yang ada disekolah ini, sedangkamding adalah
program yang ditawarkan pada siswa yang ingin athgtau menetap di
dalam asrama selama masa pendidikannya di SMP fddy&m Tagwa
tersebut.

Dalam perjalanan kegiatan, sekolah ini telah bangsncapai
prestasi-prestasi baik akademis maupun non akadétaisini terlihat

dari hasil kumpulan piala dan penghargaan yangalige pihak sekolah.
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Untuk mengetahui keadaan guru maka disini akan ligenu
tampilkan sebagai berikut :
Jumlah Guru SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru Per Mata
Pelajaran

Salah satu komponen pendidikan formal yang sangating
adalah guru. Guru merupakan titik sentral dalamakssinaan proses
pembelajaran. Guru yang berkualitas akan menentukaalitas
pendidikan di suatu sekolah. Sejalan dengan progemerintah dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan di Sekolah MegaknPertama,
maka SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru mengutamakana-guru
yang memiliki kualitas keilmuwan dan pengalamarrd@sarkan catatan

penulis yang berasal dari dokumen sekolah, guru-gang mengajar di

SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru terdiri dari lulussmbagai jenjang

pendidikan sebagaimana digambarkan dalam tabddubéni :

TABEL 1
JUMLAH GURU PERMATA PELAJARAN

Status| Pend. :
No Nama NUPTIK Guru | Akhir Bid. Study
1 Musnar Indra, MPd 4846759661200042 GTY S2 | IPS Terpadu
2 Heri Syahfitri,S.Pi 9655760661300002 GTY S1 | PKN
3 Rina Andalusia, SS 9342758660300163 GTY S1 | Bahasa Inggris
4 Ria Silvia, S.Pd 6552762666300003 GTY S1 | IPA Terpadu
5 Ervina Yulianti, S.Pd | 5353745648300033 GTY S1 | IPA Terpadu
6 Nice Murni, S.Pd 4337759661300103 GTY S1 | Matematika
7 Susilawati Rahlan, S.Pd2543755656300012 GTY S1 | IPA Terpadu
8 Reni Delfita, S.Pd 9960755657300002 GTY S1 | IPS Terpadu
9 Yusma Kartina, S.Pd | 1738761663300012 GTY S1 | B.Indonesia
10 | Hidayati, S.Pdi 7457762664300073 GTY S1 | Mulok
11 | Ima Murtini, S.Psi - GH S1 | PAI
12 | Nurjannah, SH - GH S1 |TU
13 | Jumakri - GH SMU | -
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14
15
16
17

Misran - GH SMU | PAI
Ramadhona - GH SMU | PAI
Rossi Yusber, S.Pd - GH S1 |TIK
Dian Ekarida - GH - Kesenian

Berdasarkan jumlah guru per mata pelajaran diratds dapat kita
ketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam hanymioéath tiga orang
yaitu Ustadz Jumakri, Ustadz Misran dan Ustadzadfay#ti. Diantara
tiga guru tersebut hanya Ustadzah Hidayati yang ametkan
pendidikan S1 yang bergelar S.Pd.l, sedangkan Bsladhakri dan
ustadz Misran hanya menamatkan jenjang pendidilkala patas SLTA
saja, akan tetapi sampai saat ini Ustadz Jumakiange melanjutkan
pendidikannya keperguruan tinggi begitu juga Ustddszan.

Sesuai dengan apa yang penulis teliti hanya gurnu{gendidikan
agama Islam saja yang penulis teliti. Akan tetagtelah di adakan
pengamatan langsung ternyata guru yang pendidikamtinggi malah
dalam proses belajar mengajar di kategorikan tideskmpil.

Sedangkan untuk mengetahui jumlah guru dan pegawai
berdasarkan jenis kelamin di SMP IT Arroyan Taqvekdnbaru maka
terlihat tidak ada satu orang pun yang pegawai yarigpat banyak ada
ada guru tetap yayasan dan guru honor. Di SMP Ioyan Tagwa
Pekanbaru ini jumlah guru perempuan itu lebih b&rmaanding dengan
jumlah guru laki-laki Untuk lebih lengkapnya dapdthat pada tabel di

bawabh ini:



3. Jumlah Guru atau Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin

TABEL 2

JUMLAH GURU ATAU PEGAWAI BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

No Status Laki- | Perem-| Jum |
laki puan | -lah
A GURU
1 PNS -
2 GTY 4 10 14
3 GTT 1 2 3
B | PEGAWAI
1 PNS - - -
2 HONOR - 1 1
5 12 17
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Siswa adalah merupakan salah satu komponen yaggtgaenting

dalam sebuah sistem pendidikan di sekolah dan rakampfaktor yang

sangat penting dalam proses pendidikan. Karenarkehan siswa yang

membutuhkan pendidikan sehingga terjadinya prosesplajaran. Oleh

karenanya, untuk mengetahui lebih rinci tentang ekadbaan siswa

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini

4. Kemampuan Sekolah menampung siswa-siswi untuk masuke

sekolah SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru adalah Sebaay
Berikut :
TABEL 3
KEADAAN SISWA
Kelas VII Kelas VIlI Kelas X jumlah
Jml.pendaft
Tahun aran Iml Jml Iml Jml Iml Jml
Ajaran (Siswa . Rombo | _. Rombo | .. Rombo | . Rombo
Baru) siswa | * siswa Siswa Siswa
gan ngan ngan ngan
2007/2008 35 27 2 - - - - 27 2
2008/2009 45 45 2 27 2 17 1 89 3
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2009/2010

65 50 45 27 122

N
N
[EEN

(63}

2010/2011

66 66 3 53 2 44 2 163

Sarana dan prasarana merupakan aspek yang sangag malam
pelaksanaan pendidikan, tanpa didukung oleh satamgrasarana yang
cukup mustahil proses pembelajaran akan dapatngsdag dengan
sempurna. Apabila fasilitas dan perlengkapan uptokes pembelajaran
yang kurang lengkap maka akan terganggu dan alhisagaran yang
ingin dicapai tidak dapat diraih sebagaimana yatahtditetapkan oleh
sekolah.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu fakigr sangat
penting dalam menunjang tercapainya tujuan penadikyang
diharapkan. Secara garis besar sarana dan prasagmada di SMP IT
Arroyan Taqwa Pekanbaru adalah sebagai berikut:

TABEL 4
SARANA DAN PRASARANA

No Keadaan di Sekolah
. Jumlah .
Fasilitas Pendukung KBM Set/keadaar % Yang Baik
1 Buku 833 90%
Alat pendukung
a. Papan tulis 10 50%
b. Computer 30 50%
c. Laptop - -
2 d. Infokus 1 100%
e. VCD 2 100%
f. Televisi 3 100%
g. OHP - -
h. Tape Recorder - -
i. Media Pemb. IPA 1 Set 95%
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3 | Alat Mesin Kantor 4 25%
4 | Alat Pelatihan Guru - -
5 | Buku Referensi 50 100%
6 | Wc 6 90 %
7 | Meubiler 150 100
8 | Ruang kelas 15 5
9 | Sarana Air Bersih 1 10 %
10 | Sanitasi Ada 50 %
11 | Perpustakaan Ada 90 %
12 | Ruang Serba Guna Tidak -
13 | Ruang TU Ada 90 %
14 | Ruang Kepala Sekolah Ada 90 5
15 | Ruang wakil Kep. Sekolah Ada 80 %
16 | Ruang Komite Tidak -
17 Ruang Pembantu Wakil Ada 50 %
Kepsek
18 | Ruang BK Ada 60 %
19 | Ruang UKS Ada 50 %
20 | Ruang Osis Ada 90 %
21 | Ruang Labor IPA Ada 80 %
22 | Ruang Computer Ada 50 %
23 | Ruang Audio Visual Tidak -
24 | Ruang Labor Bahasa Tidak -
25 | Ruang Kantin Ada 70 %
26 | Ruang Mushalla Ada 100 %
27 | Paanggung Kreasi Seni Tidak -
28 | Lapangan Upacara Ada 75%

B. Penyajian Data
Bagian ini penulis menjelaskan tenang keterampgaru PAI dalam
menggunakan metode demonstrasi di SMP IT Arroyagw@aPekanbaru.
Penelitian ini bersifat desksriptif kualitatif.
Berikut ini disajikan data tentang keterampilanwgyang diperoleh dari

hasil observasi terhadap 3 orang guru yang dilakskdanyak tiga kali.
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1. Penjelasan Instrumen

Penulis telah menjelaskan bahwa yang menjadi tujdan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiman@rémpilan guru
PAI dalam menggunakan metode demonstrasi dan féttor yang
mempengaruhinya.

Selanjutnya untuk mendapatkan data yang diperlukguma
menjawab permasalahan yang telah tercantum padgdradahuluan,
maka penulis menggunakan teknik observasi dan weavan Teknik
observasi penulis gunakan untuk memperolah dataepnya sedangkan
teknik wawancara penulis gunakan untuk memperadédh skundernya.

Setelah data dikumpulkan melalui hasil observdsialifikasikan,
kemudian dianalisis dan diberi dua alternatif yditda” dan “Tidak”.
Untuk jawaban ya menunjukan terlaksananya kegigaag diobservasi,
sedangkan jawaban tidak menunjukkan tidak terlaksgm kegiatan
yang dimaksud.

Sedangkan untuk pengukuran terampil, kurang tetafap tidak
terampil dapat diketahui setelah dilakukan perafsidengan kalimat
yang bersifat kualitatif sebagaimana yang penwdispkan pada bab
pendahuluan yaitu:

76% - 100% ( dikategorikan terampil)
50% - 75% ( dikategorikan kurang terampil)

0% - 49% ( dikategorikan tidak terampil)
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2. Penyajian Data

Penulis akan mencantumkan data-data yang diperoietalui
observasi dan wawancara yang penulis lakukan tepghEépala Sekolah
dan guru-guru di SMP IT Arroyan Taqwa Pekanbarugyberjumlah 4
orang.

Dalam observasi ini penulis lakukan terhadap gunugli SMP IT
Arroyan Taqwa Pekanbaru yang berjumlah 3 orangmdasing-masing
guru di lakukan 3 kali observasi. Sedangkan wawanpanulis lakukan
terhadap kepala sekolah dan juga guru-guru SMP rbyAn Tagwa
Pekanbaru yang berjumlah 4 orang. Hasil dari olas¢man wawancara
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Data Tentang Keterampilan Guru PAI dalam Menggunakan
Metode Demonstrasi di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbau
Cara mendapatkan data tentang Keterampilan Gura&am
Menggunakan Metode Demonstrasi di SMP IT Arroyamgwa
Pekanbaru, maka penulis menggunakan observasi giaigikan

terhadap guru-guru SMP IT Arroyan Tagwa berikuilhaga :
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TABEL 6
HASIL OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN GURU
DALAM MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI
TERHADAP GURU “A” (JUMAKRI)

Tanggal : 27 Juli, 02 dan 09 Agustus 2013x ¢bservasi )

Mapel . PAI
Kelas - VIII
OBSERVASI
NO ASPEK YANG DIAMATI | T m JUMLAH
Y T Y T Y T Y T
1 | Guru PAI merumuskan tujuan yang harus di capai pleh
siswa setelah proses demonstrasi berakhir padai mate\/ N N 3 0
praktek shalat
2 | Guru PAI menyiapkan garis besar langkah-langkah
demonstrasi yang akan di lakukan pada materi shalqt/ N N 3 0
tersebut
3 | Guru PAI melakukan uji coba demonstrasi pada&mat
shalat l l l 1 2
4 | Guru PAlI  mengatur tempat duduk yang
memungkinkan semua siswa dapat memperhatikan
dengan jelas apa yang akan di demonstrasikanpada \/ \/ \ 1 2
materi shalat
5 | Guru PAlI mengemukakan tujuan apa yang harus di
capai oleh siswa pada materi shalat yang akan dj\/ N N > 1
demonstrasikan
6 | Guru PAI mengemukakan tugas — tugas apa yang haru
di lakukan oleh siswa. Seperti peralatan apa yasa|b
di bawa untuk melaksanakan demonstrasi pada maten J \ 3 0
shalat
7 | Guru PAI memulai demonstrasi dengan kegiatan-
kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir V V \ 2 1
8 | Guru PAI membuat suasana yang menyejukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan pada| saat N N N 1 2
siswa mempraktekkan shalat
9 | Guru PAI meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti
jalannya demonstrasi dengan memperlihatkan reaks\i/ N N 2 1
seluruh siswa pada praktek shalat tersebut
10 | Guru PAlI memberikan kesempatan kepada s|swa
untuk aktif memikirkan lebih lanjut sesuai denggqa a N N N 0 3
yang di lihat dari proses demonstrasi shalat tetseb
JUMLAH 7 3 5 5 6 4 18 12
0,
PROSENTASE 70% | 3006 | 50% | 50% | 60% | 40% | 60% | 40%
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwa bawa
“YA” berjumlah 18 kali dan jawaban “TIDAK” berjumka12 kali.
Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi jawatertinggi
adalah jawaban “YA” dengan prosentase 60 % sedangikeaban
“TIDAK” prosentasenya 40 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterammglan
PAI dalam menggunakan metode demonstrasi oleh ‘Girdapat
digolongkan kurang terampil. Hal ini dapat dilindari 10 aspek
yang diobservasi dalam pelaksanaan 3 kali obsenesyata 60 %
dilakukan oleh guru “A” sementara yang tidak dilk&kn oleh guru

“A” adalah 40 %



HASIL OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN GURU

TABEL 7

DALAM MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI
TERHADAP GURU “B”"(MISRAN)

Tanggal : 21, 28 Juli dan 04 Agustus 2010 ( 3seoasi)

Mapel : PAI
Kelas VI
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NO

ASPEK YANG DIAMATI

OBSERVASI

JML

Y

Y

T

Guru PAI merumuskan tujuan yang harus di capai

bleh

siswa setelah proses demonstrasi berakhir padai mate\/

praktek shalat

Guru PAI mempersiapkan garis besar langkah-langka
demonstrasi yang akan di lakukan pada materi shalqt/

tersebut

Guru PAI melakukan uji coba demonstrasi padam
shalat

At

Guru  PAl  mengatur tempat duduk yal

ng

memungkinkan semua siswa dapat memperhatikan

dengan jelas apa yang akan di demonstrasikan
materi shalat

pada

Guru PAI mengemukakan tujuan apa yang haru
capai oleh siswa pada materi shalat yang aka
demonstrasikan

5 di
N dj\/

Guru PAI mengemukakan tugas — tugas apa yang haru

di lakukan oleh siswa. Seperti peralatan apa yasa

b

di bawa untuk melaksanakan demonstrasi pada maten

shalat

Guru PAI memulai demonstrasi dengan kegia
kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir

an-

Guru PAI membuat suasana yang menyejukkan de
menghindari suasana yang menegangkan pada
siswa mempraktekkan shalat

ngan
sagt

Guru PAI meyakinkan bahwa semua siswa meng
jalannya demonstrasi dengan memperlihatkan re
seluruh siswa pada praktek shalat tersebut

kuti
aks\i/

10

Guru PAI memberikan kesempatan kepada s
untuk aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengaa
yang di lihat dari proses demonstrasi shalat beitse

swa

JUMLAH

15 15

PROSENTASE

60%

40%

30%

70%

60%

40%

50% | 50%
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwa bawa
“YA” berjumlah 15 kali dan jawaban “TIDAK” berjumka 15 kali.
Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi janaya sama-sama
50 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterampglan
PAI dalam menggunakan metode demonstrasi dalam glejatan
oleh guru “B” dapat digolongkan kurang terampil.| Hiai dapat
dilihat dari 10 aspek yang diobservasi dalam pela&an 3 kali
observasi, ternyata 50 % dilakukan oleh guru “Bfmeatara yang

tidak dilakukan oleh guru “B” adalah 50 %.
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TABEL 8
HASIL OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN GURU
DALAM MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI
TERHADAP GURU “C” ( HIDAYATI )

Tanggal : 19, 26 Agustus dan 31Agustus 2010 ql&ervasi)
Mapel . PAI
Kelas VI

NO

OBSERVASI

ASPEK YANG DIAMATI I I 1l

JUMLAH

Y T Y T Y T

Y T

Guru PAI merumuskan tujuan yang harus di cgpai
oleh siswa setelah proses demonstrasi berakhir pad\’?l N N
materi praktek shalat

Guru PAI mempersiapkan garis besar langkah-
langkah demonstrasi yang akan di lakukan pada N N N
materi shalat tersebut

Guru PAI melakukan uji coba demonstrasi pada
materi shalat \ \ \

Guru PAI  mengatur tempat duduk yahg

memungkinkan semua siswa dapat memperhatikan
dengan jelas apa yang akan di demonstrasikanpada V V V
materi shalat

Guru PAI mengemukakan tujuan apa yang harus di
capai oleh siswa pada materi shalat yang akan dl/ N N
demonstrasikan

Guru PAI mengemukakan tugas — tugas apa yang
harus di lakukan oleh siswa. Seperti peralatan |apa
yang bisa di bawa untuk melaksanakan demonstrasi \ \
pada materi shalat

Guru PAI memulai demonstrasi dengan kegiatan-
kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir l l \

Guru PAlI membuat suasana yang menyejukkan
dengan menghindari suasana yang menegangka@ N N
pada saat siswa mempraktekkan shalat

Guru PAI meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti
jalannya demonstrasi dengan memperlihatkan reakSJ;/ N N
seluruh siswa pada praktek shalat tersebut

10

Guru PAI memberikan kesempatan kepada s|swa
untuk aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan

apa yang di lihat dari proses demonstrasi shalat Xl \ \
tersebut

JUMLAH 6 4 2 8 1 9

PROSENTASE 60% | 40% 20% 80% | 10% | 90%

30% | 70%
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwa bawa
“YA” berjumlah 9 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlat2l Kali.
Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi jawatertinggi
adalah jawaban “TIDAK” dengan prosentase 70 % sgicam
jawaban “YA” prosentasenya 30 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterammglan
PAI dalam menggunakan metode demonstrasi dalam glejatan
oleh guru “C” dapat digolongkan tidak terampil. Htaldapat dilihat
dari 10 aspek yang diobservasi dalam pelaksandai ®bservasi,
ternyata 30 % dilakukan oleh guru “C” sementara gydidak
dilakukan oleh guru “C” adalah 70 %.

TABEL 9
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN
GURU PAI DALAM MENGGUNAKAN METODE
DEMONSTRASI DI SMP IT ARROYAN

TAQWA PEKANBARU TERHADAP
GURU “A” SAMPA “C”

KATEGORI JUMLAH
NO | GURU | OBSERVAS| YA TIDAK
F P F P F P

| 7 | 70% | 3| 30%| 10| 100%

1| A I 5 | 50% | 5 | 50%| 10| 100%
i 6 | 60% | 4 | 40 %| 10 | 100%

| 6 | 60% | 4 | 40%| 10| 100%

2| B I 3 | 30% | 7 | 70%| 10| 100%
i 6 | 60% | 4 | 40%| 10 | 100%

| 6 | 60% | 4 | 40%| 10| 100%

3| C I 2 | 20% | 8| 80%| 10| 100%
i 1 [10% | 9 | 90%| 10 | 100%

JUMLAH 42 |420% | 48 | 480% | 90 | 900%
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasitas, adapat
diketahui bahwa jumlah komulatif pelaksanaan agpek tiga kali
observasi adalah 42 kali, sedangkan jumlah aspelg yadak
dilaksanakan adalah 48 kali.

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi di atas dapggjdilihat
bahwa dari ketiga guru yang diobservasi ternyataktiada 1 orang
yang pelaksanaan pembelajaran di kelas yang mdmmperampil,
hanya dua orang guru (Jumakri dan Misran) yang gsros
pembelajarannya dikatakan kurang terampil sedangiém orang
guru lagi di kategorikan tidak terampil (Hidayatilpada tabel
observasi yang pertama yang penulis lakukan tephddstadz
Jumakri, dalam proses belajar mengajar dikategorikarang
terampil karena secara kualitatif persentase haliyaroleh skor
60%. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulisikéak di
lapangan beliau ini adalah termasuk seorang gung yangat di
sukai oleh anak didiknya karena dalam cara mengbgiau bisa
menarik perhatian siswa sehingga perhatian tepiaganya. Akan
tetapi dalam cara menggunakan metode demonstigsil @ masih
dikategorikan kurang terampil karena adakalanyaiabeltidak
membuat satuan pelajaran.

Sedangkan pada observasi yang kedua kali yang ipenul
lakukan terhadap Ustadz Misran, dalam proses lbelagngajar

dikategorikan kurang terampil karena secara kudliforsentase
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hanya diperoleh skor 50%. Berdasarkan studi pertdahuyang

penulis lakukan di lapangan beliau kurang bisa nméasdkan waktu

dengan sebaik mungkin sehingga materi yang sehasshesai hari
itu menjadi tertunda.

Observasi yang ketiga yang penulis lakukan terhatapdzah
Hidayati, dalam proses belajar mengajar dikategortidak terampil
karena secara kualitatif persentase hanya dipesti@h30%.

1) Data Berkenaan dengan Faktor-faktor yang Mempengarhi
Keterampilan Guru PAI dalam Menggunakan Metode
Demonstrasi di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru

Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah yang
kedua, maka penulis menggunakan teknik wawancanadep
Kepala Sekolahdan guru-guru SMP IT Arroyan Tagwa
Pekanbaru yang berjumlah 4 orang, berikut hasiinnya

SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru, guru PAI berjun8ah
orang diantaranya adalah ustadz Jumakri, ustadzaiidan
ustadzah Hidayati. Yang pertama ustadz Jumakrateldalah
seorang guru tetap yang mengajar dalam beberapadg&tudi
diantaranya yaitu bidang studi Figih, Agidah Akhl&{ahraga
dan juga Ekstrakurikuler. Beliau mengajar di SMPAfoyan
Tagwa Pekanbaru lebih kurang 3 tahun. Yang kedutu ya
ustadz Misran beliau adalah seorang guru yang nenga

SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru yang memegang bidan
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studi Figih, Qur'an Hadist dan Ekstrakurikuler. el mengajar
di SMP IT Arroyan Tagwa selama lebih kurang 2 tatBeliau

sampai saat ini masih melanjutkan pendidikannydniversitas
Terbuka. Sedangkan ustadzah Hidayati beliau adglatu

bidang studi Agidah Akhlak dan Figih. Beliau mersgaji SMP
IT Arroyan Tagwa selama 2 tahun. Beliau adalah tam&IN

SUSKA RIAU yang bergelar S.Pd.

Sesuai dengan hasil wawancara penulis lakukan denga
guru-guru SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru tentang
menggunakan metode demonstrasi dalam proses peganaela
mereka selalu mengikuti seminar-seminar ataupumtipah-
pelatihan jika memang ada dilakukan. Jadi disimadaiambil
kesimpulan bahwasannya hanya guru-guru yang krgatf
bisa menggunakan metode dengan baik dan benaredamis
dengan materi yang akan diajarkan kepada anak aidd
proses belajar mengajar berjalan sesuai dengarmpdrargang
ingin dicapai. Jika dilihat dengan pengamatan langsliantara
guru-guru bidang studi PAI tidak ada 1 orang puangy bisa
dikatakan terampil.

Jika kita menggunakan metode demonstrasi ini maka
fasilitas, biaya dan tempat memang harus ada. Fapgat
disayangkan sekali di sekolah SMP IT Arroyan Tagwa

Pekanbaru menunjukkan bahwasannya fasilitas darya bia
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memang menyediakan semuanya namun masih sangaigkura
Seharusnya untuk kelancaran dalam proses belajagajze
khususnya dalam menggunakan metode demonstrattatasi
dan biaya harus disiapkan dengan baik sehingga yapg
diajarkan atau dipraktekkan berjalan dengan senapi@asuatu
yang dipraktekkan akan langsung bisa diterapkandikanding
hanya disampaikan dengan lisan. Karena jika kitekoa&annya
atau mempraktekkannya maka telinga kita akan meyaden
mata kita akan melihat maka sempurnalah pengetatiteadan
bisa diterapkan langsung dalam diri kita masingnas
Selanjutnya penulis mengadakan wawancara dengan
guru-guru SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru, penuligaj
mengadakan wawancara dengan Kepala Sekolah Bapskaku
Indra, M.Pd di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru tegta
bagaimana cara mengarahkan guru-guru dalam mengguna
metode demonstrasi khusunya. Beliau mengatakandsamnya
beliau sering memberikan arahan kepada guru-gurd PA
tersebut. Misalnya memberikan arahan untuk selauagikuti
seminar-seminar atau pelatihan-pelatihan yang bharkdengan
pembelajaran atau pendidikan agar dapat melaksanaka
pembelajaran secara optimal dan professional. Bejima

memberikan arahan kepada guru-guru tersebut agar
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memperbanyak membaca  buku-buku panduan, juga
mengarahkan untuk rajin mencari informasi tentaaigdrsebut.

Usaha yang beliau lakukan selain memberikan arahan
juga memberikan buku-buku panduan yang berkaitargate
metode-metode mengajar bervariasi. Beliau seringgatakan
bahwa dalam proses belajar mengajar seharusnyatiéak
menggunakan metode yang satu saja melainkan besivaesuai
dengan materi yang disampaikan. Jika kita menggunak
metode yang satu saja maka anak didik pasti akaanbontuk
mengikuti pelajaran dan mengakibatkan situasi ket@sjadi
tidak bersemangat. Materi yang seharusnya disampa&ngan
lisan saja, maka kita gunakan metode ceramah. apabila
suatu materi yang seharusnya dipraktekkan jangkalidali
kita sampaikan cuma dengan metode ceramah kardniaiha
sangat fatal sekali dalam proses belajar mengAjaan tetapi
metode yang tepat adalah menggunakan metode deasinst
atau praktek langsung.

Bapak Musnar Indra selalu mengawasi atau mengadakan
supervisi terhadap guru-guru SMP IT Arroyan Tagwa
Pekanbaru dalam proses belajar mengajar. Namunadeng
berbagai kesibukan, dalam hal ini beliau akui megnarasih

kurang dan akan tetapi beliau menunjuk salah sgotamu



57

untuk melaksanakan supervisi atau pengawasan tgyhadjlis
guru dalam proses belajar mengajar dan kegiatanyaf’
C. Pembahasan
Dalam hal ini penulis menganalisis observasi yetah disajikan dan
wawancara yang telah diperoleh. Data yang terkundpul hasil observasi
dan wawancara yang telah disajikan di atas dapegtatiui bagaimana
keterampilan guru PAI dalam menggunakan metode dstrasi dan faktor-
faktor pendukung dan penghambatnya, Yaitu:
1. Analisis Tentang Keterampilan Guru PAI dalam Mengguakan
Metode Demontrasi di SMP IT Arroyan Taqgwa Pekanbaru

a. Guru PAI merumuskan tujuan yang harus dicapai siglva setelah

proses demonstrasi berakhir pada materi prakialatsh

Dahulu para guru berpendapat bahwa tugasnya adalah
mengajarkan pengetahuan. Guru biologi biasanya m@mgesebuah
atau beberapa buah buku biologi. la merasa tugkskpga ialah
mengajarkan isi buku itu, bab demi bab sampai tatdatlang-
kadang bab demi bab itu di ajarkan secara berufitugasnya di
anggap selesai diajarkan. Pandangan seperti imbulissubject

matter oriented atau subject oriented saja.

Sekarang pandangan seperti itu telah ditinggalkm.

Indonesia, sejak tahun 1975 pandangan telah berkdabrientasi

37 Wawancara dengan kepala sekolah Musnar Indravid? S Arroyan
Tagwa pekanbaru, 20 Agustus 2010



58

tujuan atau objective oriented. Pandangan ini mangan bahwa
tugas guru mencapai tujuan atau merealisasikarariujibecara
operasional tanggung jawab guru ialah mencapaatupidang studi

agama Islam di suatu sekolah. Tujuan ini di seljuan kurikuler’®

Setelah proses pembelajaran berakhir, maka seogang
harus merumuskan tujuan pembelajaran yang harwsmhi oleh
siswa tentang praktek shalat. Karena merumusikgm tadalah
merupkaan salah satu langka-langkah yang haruakdk&n oleh

seorang guru dalam menggunakan metode demonstrasi.

Guru PAI mempersiapkan garis besar langkah-langkathonstrasi

yang akan di lakukan pada materi shalat tersebut.

Sebelum proses pembelajaran tentang praktek shabdta
seorang guru harus mempersiapkan garis besar lahakgkah
yang akan di laksanakan. Contohnya sebelum melakstalat anak
didik di suruh berwudhu terlebih dahulu, berpakaiaapi,
menyiapkan tempat yang bersih dan sebagainya setmuashalat

yang di anjurkan oleh agama.

Guru PAI melakukan uji coba demonstrasi pada mateda.

Sebelum siswa mempraktekkan shalat, satu perdaiw a

secara berkelompok, seorang guru memberikan cotedkbih

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Remaja Rosda
Karya, Bandung, 1995, him. 13
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dahulu kepada siswa bagaimana tata tertib shattdkganaan dan

bacaan-bacaan shalat.

Guru PAI mengatur posisi duduk siswa dalam mengi&nnya

demonstrasi.

Mengatur posisi duduk ssiwa adalah suatu hal yargshdi
lakukan oleh seorang guru dalam pembeljaran pragheitat agar
supaya proses pelaksanaan praktek shalat berjaRmisdengan

tujuan yang ingin di capai.

Guru PAI mengemukakan tujuan yang harus dicapai sikeva pada

materi shalat yang akan di demonstrasikan

Seorang guru menyampaikan tujuan pembelajaran nignta
praktek shalat kepada siswa, agar supaya siswaetamg tujuan
yang harus di capainya. Hendaknya guru tersebushaenjelaskan

bahwa shalat itu adalah tiang agama

Guru PAI mengemukakan tugas-tugas apa yang hdakukian oleh
siswa, seperti peralatan apa yang gharus dibawk nmtlaksanakan

demonstrasi pada materi shalat

Hari sebelum praktek shalat di laksanakan seoragurg
menyuruh kepada siswa untukj mempersiapkan dan =eeb
peralatan yang diperlukan ketika akan di laksanajkanpraktek
shalat. Peralatang yang di perlukan dalam praktekas antara lain

adalah : mukena dan sajadah
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Guru PAI memulai demonstrasi dengan kegiatan-kagiatang

menarik perhatian siswa dalam pelaksanaan prakizlat

Guru mrmgajukan beberapa pertanyaan kepada siswante

shalat. Seperti tujuan shalat, keutamaan shalat

Guru PAI membuat suasana yang menyenangkan dalatarima

mempraktekkan shalat

Guru membagi beberapa kelompok kepada siswa guna
melaksanakan praktek shalat tiap kelompok dan masgsing
kelompok di berikan nilai. Bagi kelompok yang dapat
mempraktekkan shalat dengan benar maka akan médikdapa

hadiah dari guru yang bersangkutan

Guru PAI memantau siswa mengikuti jalannya demasstiengan

memperlihatkan reaksi seluruh siswa pada praktalastersebut

Saat praktek shalat di laksnakana seorang guru ntema

setiap siswa yang melakukan praktek shalat di dej{gava yang lain

Guru PAIlI memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan kembali gerakan-gerakan shalat yaahgh tdi

laksanakan sebelumnya

Guru menyuruh kembali kepada siswa untuk memprihtek
gerakan-gerakan shalat yang telah di laksanakaiusehya di akhir

pembelajaran
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Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa observaaksdiakan
terhadap guru PAI yang ada di SMP IT Arroyan Tadwekanbaru
Masing-masing guru diobservasi sebanyak 3 kali. gaandemikian,
jumlah observasi yang dilaksanakan sebanyak 12 Haliini mengingat
jumlah guru PAI diSMP IT Arroyan Tagwa Pekanbarayaberjumlah
3 orang.

Dalam penyajian data observasi dapat dilihat balsetiap
pertanyaan dalam observasi mempunyai dua alteryakhi “Ya” dan
“Tidak”. Kemudian teknik analisis data yang penulis ganak
sebagaimana yang tercantum dalam bab pendahuluan deskriptif
kualitatif dengan prosentase. Ini berarti, disargpinpenulis
menggambarkan secara apa adanya juga mengintsrkagtdrekuensi
dan prosentase alternatif jawaban pada observadi.ifil dilakukan
dengan cara:

a. Dijumlahkan dan dibandingkan dengan jumlah yangarmipkan
untuk memperoleh prosentase.

b. Persentase yang diperoleh ditafsirkan dalam bédntaktatif dengan
ketentuan sebagai berikut:
1). 76% - 100% ( dikategorikan terampil)
2). 50% - 75% ( dikategorikan kurang terampil)

3). 0% - 49% ( dikategorikan tidak terampil)
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Dalam mencari prosentase tersebut, penulis menggonaimus:
Prosentase (P) sama dengan Frekuensi (F) dibagahuRrekuensi (N)

dikali 100 % atau dengan lambang sebagai berikut:

F
P= x 100 %
N

Berdasarkan ketentuan di atas, dapatlah penulissiandata yang

telah disajikan, yaitu:

42
Jawaban Ya = x 100% = 46, 66%)%
90
48
Jawaban Tidak = x 100% = 53,33%3)%
90

Berdasarkan perhitungan atau persentase di atiés, dapat dilihat
bahwa jawaban “Ya” terdapat 46,66 % yang dibulatkenjadi 47 %.
Sedangkan jawaban “Tidak” terdapat 53,33 % yabgldikan menjadi
53 %. Dengan demikian dapat diperoleh gambaran &d®terampilan
guru dalam menggunakan metode demonstrasi khususiayam
pembelajaran di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru pestgang
persentase 0% - 49% vyaitu tepatnya 47%. Dalam imaldapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrassukhya dalam
pembelajaran di SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbarutdgaikan “tidak

terampil”.



63

2. Analisis Tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi kederampilan
Guru PAI dalam menggunakan metode demonstrasi di SHM IT
Arroyan Taqwa Pekanbaru

Seperti yang penulis paparkan di muka, bahwa umekdapatkan
data yang berkenaan dengan faktor-faktor yang meggpehi
keterampilan Guru PAI dalam menggunakan metode dstrasi di SMP
IT Arroyan Taqwa Pekanbaru, maka penulis menggunateknik
wawancara. Berikut analisisnya:

a. Faktor guru (pendidikan, pengetahuan, pengalamasiéap guru)

Berdasarkan wawancara penulis terhadap guru-gur $M
Arroyan Tagwa Pekanbaru dapat diketahui bahwa guru-SMP IT
Arroyan Tagwa Pekanbaru rata-rata tamatan S1 daant sedang
sambil kuliah di Universitas Terbuka.

Adapun dari sisi pengetahuan, berdasarkan hasilaweava
penulis dengan kepala sekolah dan majlis guru SWMFRArroyan
Tagwa Pekanbaru secara umum dapat diketahui baataaata
guru-guru SMP ITArroyan Tagwa Pekanbaru pernah nkatig
seminar atau penataran dan kepala sekolah juda ne@yediakan
buku panduan meskipun hal ini masih mirn.

Sisi pengalaman dapat diketahui dari hasil wawandangan
majlis guru SMP IT Arroyan Tagwa bahwa guru-guru FSNT

Arroyan memiliki pengalaman mengajar berbeda-loata yang 1

*\Wawncara dengan Musnar Indra dan Heri SyahfitSMiP IT Arroyan
Tagwa Pekanbaru
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tahun hingga 5 tahun. Sehingga dari hasil obsenjaga
menunjukan adanya perbedaan kompetensi dalam raakan
kegiatan pembelajaran. Guru yang sudah lama mertgajgata dari
hasil observasi menunjukan pelaksanaan pembelajadabih baik
dibanding dengan guru yang baru mengajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan,
pengetahuan dan pengalaman turut menghambat datasesp
belajar mengajar khususnya yang berkaitan dengaodene
Faktor siswa

Faktor yang dimaksudkan di sini adalah faktor yaewpadi
disekolah, yang di dalamnya termasuk guru dan sigkdapun
faktor yang terpenting dalam proses belajar mengajdara guru
dan siswa adalah, ada tiga, yakni:

1) Faktor Jasmaniah

Untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar
terbentuk manusia yang utuh di setiap aspek, bak msmani,
rohani dan kesehatan dengan kehidupan kemasyamakata
diperlukan syarat mutlak yakni kesehatan badapatalitunjang
kesehatana badan, maka yang terlaksana di sekdk lisa
dikatakan proses belajar yang potensial. Hal ijalae dengan
pendapat Slameto yaitu : “agar seseorang dapgabelengan
baik haruslah mengusahakan kesehatan badannyaegtapin

dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-keterdakam
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bekerja, tidur, makan, olah raga dan rekreasi”hdarena itu
kesehatan jasmani mutlak diperlukan, karena pagagai yang
sehat terdapat akal fikiran yang sehat pula.
Faktor Psikologis
Adapun penulis maksudkan di sini adalah mengetahui
tingkah laku yang terjadi dalam proses belajar reaprgdimana
dalam hal ini termasuk pembawaan sebagai faktcardgang
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar mempaka
perilaku inti dalam proses pendidikan dimana ansauak didik
dan pendidik berintegrasi.
Faktor pembawaan yang mempengaruhi proses belajar
meliputi :
a) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang teridir dari tiga
jenis, yaitu: kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dan efektif
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajariny
dengan cepat.
b) Perhatian
Perhatian menurut AL-Gahzali adalah “keaktifan jiwa
yang tertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju dabg

obyek (benda atau hal) atau sekumpulan obyek”. kJntu
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dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka sisarais
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelggarin
Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian sisnaka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka ladmj&e
“Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakadddan
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan bakatnya”.
Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. tidegia
yang diminati seseorang diperhatikan terus mengang

disertai senang dan dari situ diperoleh kepuasan.

3) Bakat

4)

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu

baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nsesadah

berlatih.

Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan adalah salah satu dari faktornngang

dapat mempengaruhi proses belajar mengajar, seddalatkan

pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkarpitetapat

dibedakan atas dua macam yaitu kelelahan jasmani da

kelelahan rohani.
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Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuhl da
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. |Keén
jasmani terjadi karena kekacauan subtansi sisa gieardn
dalam tubuh, sehingga darah tidak atau kurang tapeda
bagian-bagian tertentu. Sedangkan kelelahan ratzgoat dilihat
dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga chaim
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kedelaimi
sangat terasa pada bagian kepala dengan pusinggmeiingga
sulit berkonsentrasi seolah-olah otak kehabisana dagtuk

bekerja.

Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa kelelatan
mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar aterzik,
harus di hindari jangan sampai terjadi kelelahdandéekerja,

sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dhaiahan

Faktor Fasilitas dan Dana

Berdasarkan hasil wawancara dengan majlis guru $MP

Arroyan Taqwa, dapat diketahui bahwa minimnya itasildan dana
yang ada di SMP IT Arroyan Tagwa cukup menghamizdand

proses belajar mengajar khususnya dalam menggunaleiade

demonstrai tersebut.

Sarana dalam pembelajaran diartikan segala macilitafayang

dapat menunjang dan melengkapi terselenggaranyaiat&eg
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pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telahaghkan. Sarana
tersebut dapat berfungsi sebagai : fasilitas atstubalajar dan sumber
belajar. Sebagai fasilitas atau alat belajar drania seperti alat tulis,
ruangan kelas, tempat duduk, buku bacaan, daralatatainnya yang

dibutuhkan untuk terselenggaranya kegiatan bel§@tdangkan sarana
sebagai sumber belajar yaitu sarana tersebut mem@dat atau orang
yang digunakan untuk mempelajari bahan kajiannerf@

Secara konsep bahwa sarana dapat mempengaruhdaerha
tingkat kualitas pemahaman peserta. Hal ini terjfatialnya apabila
dalam proses pembelajaran memerlukan alat tertealtan tetapi
apabila alat yang diperlukan tidak ada maka akiaatiproses
pembelajaran tersebut hanya bersifat verbalisméengkapan sarana
dalam kegiatan pembelajaran mempunyai implikasicigsp penetapan
metode yang digunakan sumber belajar dalam keggarbelajaran.
Akibat hal ini maka sumber belajar harus mampu resagikan antara
penggunaan metode dengan kelengkapan dan jenmasarag tersedia.
Misalnya apabila sarana belajar yang tersedia hagrgdis maka
sebaiknya tidak menggunakan metode yang memerlusaana
elektronik.

Faktor Kurikulum

Dalam pengembangannya, kurikulum pada sekolah ngahen

dari waktu ke waktu senantiasa mengalami perkendrandgn

perubahan seiring dengan kemajuan zaman. Semudilakiukan

“http://file.upi.edu/direktori/a%20%20fip/jur.%20pR620luar%20seko
lah/ihat%20hatimah/faktor%20pemilihan%20metode
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dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sekolagjar a
keberadaannya tidak diragukan dan sejajar dendeanlakesekolah
lain.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional galmana
dapat dilihat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2@0fang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kuwnikuddalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tigyatgn bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai typeadidikan
tertentu.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun aleh
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikarrikflum ini
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh detiampok atau
satuan pendidikan dibawah koordinasi dan supenisnas
Pendidikan dan Kantor Departemen Agama kabupatém totuk
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan mgak.

Faktor Pengawasan

Kurang ketatnya pengawasan dari atasan ternyata dagat
mengurangi optimalnya kegitan pembelajaran. Hatarihat guru-
guru yang apabila kepala sekolah berada di sekai&heka
melaksanakan pembelajaran dengan baik, namun ketikgawasan

tidak ada, pembelajaran pun kurang optimal. Demganikian dapat
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disimpulkan bahwa pengawasan turut mempengarulseprbelajar

mengajar tersebut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penygjian dan pembahasan data di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterampilan guru dalam pembelgaran di SMP IT Arroyan Tagwa
Pekanbaru tidak terampil karena secara kualitatif porsentase hanya
diperoleh skor 47%.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi  keterampilan guru  dalam
menggunakan metode demonstrasi ialah:

a . Faktor guru

b. Faktor siswa

C. Faktor kurikulum

d.  Faktor sarana dan prasarana

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis menyarankan

kepada:
a. Guru-guru SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru agar melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, hal ini mengingat
perkembangan zaman yang semakin hari semakin menuntut kita untuk

siap menghadapinya.
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b. Guru-guru SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru agar lebih giat mengikuti
pelatihan, seminar dan semisalnya terutama yang berkaitan dengan mata
pelgaran yang diasuhnya. Serta diharapkan kiranya selalu menambah
dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam berbagai
bidang pendidikan.

c. Kepala SMP IT Arroyan Tagwa Pekanbaru agar dapat meningkatkan
supervisi dan pengawasannya.

d. Guru-guru SMPIT Arroyan Tagwa Pekanbaru agar dapat mengupayakan
pembangunan dan penyediaan dana dan fasilitas.

e. Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan agar dapat memberikan bantuan
dana dan fasilitas serta meningkatkan sosiadlisasi pendidikan terutama
sosidlisasi di sekolah-sekolah khususnya di SMP IT Arroyan Tagwa

Pekanbaru.
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